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Abstrak: Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet untuk meremediasi miskonsepsi siswa 
pada materi tekanan zat cair di kelas IX B SMP Negeri 8 Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design dengan rancangan one 
group pre-test post-test design. Alat pengumpul data berupa tes berbentuk pilihan 
ganda alasan tertutup berjumlah 15 soal. Hasil tes diukur menggunakan Certainty 
of Response Index (CRI). Sampel penelitian ini berjumlah 32 orang dipilih dengan 
teknik intact group. Berdasarkan hasil penelitian, profil miskonsepsi 
menunjukkan rata-rata persentase bentuk miskonsepsi yang dialami siswa dari 
semua konsep sebesar 9.48% pada pre-test dan 0.78% pada post-test. Terjadi 
perubahan konseptual secara signifikan pada 12 soal atau 3 konsep dengan 
menggunakan uji McNemar dengan α = 5%, χ2tabel = 3,81, dk = 1. Efektivitas 
remediasi menunjukkan effect size sebesar 1.2.  
 
Kata kunci: Remediasi, Miskonsepsi, Macromedia Flash, Spreadsheet, 
  Tekanan zat cair 
 
Abstract: The purpose of this research was to known the effectiveness of using 
Macromedia Flash assisted Spreadsheet to remediate student’s misconception on 
liquid pressure in class IX B of SMP Negeri 8 Pontianak. The method of this 
research was pre-experimental with the design of one group pre-test post-test 
design. The data collector was closed reason multiple choices about 15. The test 
results were measured using Certainty of Response Index (CRI). The sample of 
the research was 32 students which were chosen by intact group. Based on the 
results, profile misconception shows the average percentage of students’ 
misconception of concepts was shown about 9.48 % of pre-test and 0.78 % of 
post-test. There was conceptual change about 12 questions or 3 concept 
significantly by using McNemar test, with α = 5%, χ2table = 3,81, dk = 1. The 
effectiveness of remediation showed the effect size of 1.2. 
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu yang 
berhubungan dengan fenomena alam. Berdasarkan pencapaian Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam KTSP, mata pelajaran IPA didasarkan 




dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru. Salah satu bagian dari IPA 
yang menerapkan sikap ilmiah dalam pembelajaran ialah mata pelajaran Fisika. 
Hasil ulangan IPA pada salah satu kelas VIII di SMP Negeri 8 Pontianak 
pada materi tekanan, didapati bahwa 40% siswa yang tidak memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Ini menandakan bahwa masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar IPA. Salah satu faktor penyebab kesulitan 
siswa ialah adanya miskonsepsi yang dimiliki siswa. Hal ini karena sebelum 
memperoleh pembelajaran formal di kelas, siswa sudah memiliki konsep awal 
tentang apa yang akan dipelajari (Mulya, 2011). 
Miskonsepsi ialah suatu konsep [konsepsi, sic!] yang tidak sesuai dengan 
konsep [konsepsi, sic!] yang diakui oleh para ahli (Suparno, 2013: 8). Salah satu 
bentuk miskonsepsi yang terjadi pada konsep fisika ialah pada konsep tekanan. 
Hasil penelitian Tyas, Sukisno dan Mosik (2013), beberapa miskonsepsi pada 
konsep tekanan hidrostatis meliputi: (a) tekanan pada  zat  cair  tidak  dipengaruhi  
massa jenisnya; (b) tekanan  pada  zat  cair dipengaruhi luas permukaan; (c) 
tekanan  zat cair  berbanding  terbalik  dengan kedalaman; (d) tekanan  zat  cair 
dalam bejana berhubungan dipengaruhi luas penampang pipa; (e) tekanan zat cair 
dalam bejana berhubungan dipengaruhi volume zat cair. 
Cara untuk mengatasi miskonsepsi ialah melalui remediasi. Remediasi 
merupakan suatu proses untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajar 
terutama mengatasi miskonsepsi-miskonsepsi yang dimiliki (Sutrisno, Kresnadi, 
dan Kartono, 2007: 21). Perlakuan tersebut dapat dilakukan oleh seorang guru 
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.  
Pada perkembangan teknologi yang semakin pesat, masih ditemukan guru 
yang belum menerapkan pembelajaran konstruktivisme. Pembelajaran hanya 
berpusat kepada guru. Siswa tidak dibimbing untuk membentuk sendiri 
pengetahuan yang ia peroleh selama proses pembelajaran. Bertolak dari hal 
tersebut, menjadi suatu tantangan bagi guru IPA untuk mampu mengemas 
pembelajaran IPA menjadi lebih baik dan kreatif. Terutama dalam penggunaan 
strategi pembelajaran yang tepat. 
Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang tepat. Media dapat diartikan sebagai alat atau sarana 
komunikasi. Hardiyanto, Kurniawan, dan Nurhidayati (2012) menyatakan bahwa 
“media pembelajaran  adalah  alat  bantu  apa  saja  yang  dapat dijadikan  sebagai  
penyalur  pesan  untuk  memperoleh  hasil pembelajaran yang maksimal”. Melalui 
media pembelajaran, memudahkan guru untuk menyampaikan konsep secara lebih 
konkret. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini ialah media 
pembelajaran dengan menggunakan teknologi multimedia berbantu komputer. 
Pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan di kelas adalah CAI 
(Computer Assisted Instruction). Arsyad (dalam Purnomo, 2015) menyatakan 
bahwa “CAI adalah media instruksional beralat bantu komputer yang digunakan 
dalam penyampaian materi pelajaran”. 
Salah satu software yang menerapkan pembelajaran berbasis CAI ialah 
Macromedia Flash. Macromedia Flash merupakan salah satu software yang dapat 
membantu memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak. Menurut Rosari 
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(dalam Fitria, 2013), salah satu keunggulan Macromedia Flash ialah dapat 
membuat perubahan animasi dan simulasi dari satu bentuk ke bentuk lain 
kemudian digerakan  dengan  mengikuti  alur  yang  telah  ditetapkan. Melalui 
simulasi, siswa dapat memanipulasi data, mengumpulkan data, menganalisis data, 
dan mengambil kesimpulan. Hasil simulasi yang berlawanan dengan gagasan awal 
siswa, bila diulang berkali-kali akhirnya akan menghasilkan perubahan konsep 
dalam diri siswa (Suparno, 2013: 105).  
Merujuk pada simulasi yang dihasilkan oleh Macromedia Flash, maka 
penggunaan Macromedia Flash dapat meremediasi miskonsepsi. Andriana (2014) 
menyatakan bahwa remediasi  menggunakan  model  direct  instruction  
berbantuan  animasi flash  efektif untuk mengatasi miskonsepsi siswa  di SMA 
Negeri 1 Sungai  Raya tentang  pembiasan  cahaya pada  lensa  tipis. Hasil dari 
penelitian tersebut ialah penurunan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi. 
Rata-rata persentase  jumlah  siswa yang  mengalami  miskonsepsi  pada  pre-test  
sebesar  94,28%  dan  rata-rata persentase  jumlah  siswa  yang  mengalami  
miskonsepsi  pada  post-test  sebesar 43,33%. 
Melalui simulasi menggunakan Macromedia Flash, data yang dianalisis 
siswa dapat disajikan dalam bentuk tabel maupun grafik. Penyajian tersebut 
dibantu dengan sebuah aplikasi bernama Spreadsheet. Spreadsheet (lembar kerja) 
adalah sebuah program aplikasi yang digunakan untuk menyimpan, menghitung, 
dan mengelola data (Santoso, 2010: 91). Berdasarkan hasil penelitian Fauzi dan 
Radiyono (2009) menunjukkan bahwa terdapat  perbedaan  prestasi belajar  
(pemahaman  konsep)  antara kelompok  yang  diajar  dengan  bahan  ajar  fisika  
dengan  aplikasi  Spreadsheet  dengan pendekatan  analitik  dan  numerik  dan  
kelompok  mahasiswa  yang  diajar  tanpa  penggunaan bahan ajar fisika dengan 
aplikasi Spreadsheet dengan pendekatan analitik dan numerik. 
Salah satu program Spreadsheet yang sering digunakan ialah Microsoft 
Excel. Microsoft Excel merupakan perangkat lunak yang tergabung dalam 
perangkat lunak aplikasi Microsoft Office yang dibuat oleh perusahaan Microsoft 
Corporation. Microsoft Excel sendiri merupakan program untuk menyajikan data 
(dalam bentuk tabel atau grafik), mengolah, dan menganalisis data (Budiyanto dan 
Mauliana, 2010 : 105). 
Penggunaan Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet akan membantu 
siswa mencari hubungan antar besaran pada konsep tekanan zat cair yang akan 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hal ini dapat membantu dalam 
meremediasi miskonsepsi siswa. Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian 
ialah untuk mengetahui efektivitas penggunaan Macromedia Flash berbantuan 
Spreadsheet untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan zat cair di 
kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan 
rancangan One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam One-Group Pretest-
Posttest Design, tidak ada kelompok pembanding, tetapi diberi tes awal dan tes 
akhir di samping perlakuan (Sukmadinata, 2011: 208). Berikut rancangan One-




O1 X O2 
 
O1 : pretest (sebelum diberi remediasi) 
O2 : posttest (setelah diberi remediasi) 
                   (Sugiyono, 2015: 111). 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri dari kelas IX A, IX B, IX C 
berjumlah 105 siswa yang diajar oleh guru yang sama. Sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas IX B berjumlah 32 siswa yang ditentukan berdasarkan random 
sampling. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini ialah 
teknik pengukuran dengan alat pengumpul data berupa pre-test dan post-test. Tes 
berbentuk pilihan ganda berjumlah 15 soal, dimana satu konsep dibuat dalam tiga 
bentuk soal yang berbeda. Instrumen penelitian berupa Rancangan Perencanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), media Macromedia Flash 
berbantuan Spreadsheet, dan soal tes yang telah divalidasi terlebih dahulu. 
Validasi media dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP Untan 
dengan hasil validasi menunjukkan 2.8 berkriteria cukup valid. Sedangkan soal tes 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu orang 
guru IPA SMPN 8 Pontianak, dimana hasil validasi menunjukkan 3.84 berkriteria 
valid. Hasil reliabilitas uji soal tes di SMPN 11 Pontianak menunjukkan koefisien 
reliabilitas sebesar 0.407 berkategori sedang. 
Hasil pre-test dan post-test selanjutnya diukur menggunakan Certainty of 
Response Index (CRI). CRI digunakan untuk mengkategorikan siswa yang 
mengalami miskonsepsi dengan menganalisis siswa yang menjawab secara 
menebak. Selanjutnya, setelah dikategorikan, analisis yang dilakukan ialah 
mendeskripsikan profil miskonsepsi siswa dan melihat signifikansi perubahan 
konseptual menggunakan uji McNemar. Sedangkan efektivitas dihitung 
menggunakan effect size Cohen kategori efektivitas berdasarkan effect size Cohen. 
 
Adapun prosedur dalam penelitian ini terdiri terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Melakukan studi literatur; (2) Melakukan studi lapangan di SMP Negeri 8 
Pontianak; (3) Membuat instrumen berupa soal pre-test dan post-test, RPP, LKS, 
serta media Macromedia Flash dan Spreadsheet; (4) Menguji coba instrumen; (5) 
Menguji validitas dan realibilitas instrumen; (6) Melakukan revisi setelah 
dianalisis validitas dan reliabilitas instrumen. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan pre-test; (2) Mengoreksi jawaban pre-test; (3) Memberikan file 
media Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet; (4) Melakukan kegiatan 
remediasi berupa pengajaran ulang menggunakan media Macromedia Flash 
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berbantuan Spreadsheet; (5) Memberikan post-test; (6) Mengoreksi jawaban post-
test; (7) Menganalisis hasil pre-test dan post-test. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) 
Menganalisis data; (2) Membuat kesimpulan berdasarkan analisis data; (3) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian menggunakan Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan zat cair dilaksanakan 
di kelas IX B SMP Negeri 8 Pontianak dengan melibatkan siswa sebanyak 32 
siswa. Siswa diberikan pre-test sebelum dilakukan remediasi dan pemberian post-
test setelah dilakukan remediasi. Soal tes pada pre-test dan post-test berbentuk 
pilihan ganda berjumlah 15 soal, dimana satu konsep dibuat dalam tiga bentuk 
soal yang berbeda. Hasil pre-test dan post-test selanjutnya diukur menggunakan 
Certainty of Response Index (CRI). Pada teknik pengukuran menggunakan CRI, 
siswa dapat digolongkan menjadi empat kriteria: miskonsepsi menebak, 
miskonsepsi tidak menebak, tidak miskonsepsi menebak, dan tidak miskonsepsi 
tidak menebak. Siswa digolongkan mengalami miskonsepsi jika menjawab salah 
pada ketiga soal yang mewakili satu konsep. 
Tabel 1 
Kombinasi jawaban siswa pada tiap kategori CRI 
 
Konsep Kategori CRI (%) 


















dengan besar tekanan 
0.19  0.03  0.06 0 0.22 0.25 0.53 0.72 
Hubungan luas 
permukaan wadah 
dengan besar tekanan 
0.59 0.06 0.25 0 0.13 0.34 0.03 0.59 
Hubungan massa 
jenis dengan besar 
tekanan 
0.50 0 0.25 0.03 0.13 0.09 0.13 0.88 
Hubungan luas 
penampang pipa 
dengan besar tekanan 
pada bejana 
berhubungan 
0.59 0.13 0.34 0 0.03 0.06 0.03 0.81 
Hubungan volume zat 
cair dengan besar 
tekanan pada bejana 
berhubungan 




Mis M  : Miskonsepsi menebak 
Mis TM : Miskonsepsi tidak menebak 
Tmis M : Tidak miskonsepsi menebak 
Tmis TM : Tidak miskonsepsi tidak menebak 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 4 kategori kombinasi jawaban siswa 
sebelum dan sesudah remediasi menggunakan CRI. Berdasarkan tabel 1, didapati 
bahwa jumlah rata-rata siswa yang tergolong kategori miskonsepsi tidak menebak 
pada pre-test paling banyak pada konsep ke-4 sebesar 0.34% (11 siswa). 
Sedangkan pada post-test, jumlah rata-rata siswa yang tergolong kategori 
miskonsepsi tidak menebak paling banyak pada konsep ke-5 sebesar 0.09% (3 
siswa). Hal ini menunjukkan bahwa remediasi mempengaruhi jumlah siswa yang 
menebak ketika post-test. 
Selanjutnya, berdasarkan kategori CRI, siswa yang tergolong miskonsepsi 
tidak menebak dianalisis ke dalam profil miskonsepsi siswa. 
 
Tabel 2 
Profil Miskonsepsi siswa pada pre-test dan post-test 
 
No Konsep Bentuk Miskonsepsi Pre-test Post-test 





Siswa menganggap tekanan zat cair 
berbanding terbalik dengan 
kedalaman 
4 4.17 0 0 
2 Siswa menganggap tekanan zat cair 
terbesar berada di tengah, karena 
mendapat tekanan dari semua arah 
2 2.08 0 0 







Siswa menganggap tekanan zat cair 
berbanding lurus dengan luas 
permukaan wadah 
19 19.79 0 0 
4 Siswa menganggap tekanan zat cair 
berbanding terbalik dengan luas 
permukaan wadah 
5 5.21 0 0 





Siswa menganggap tekanan zat cair 
berbanding terbalik dengan massa 
jenis 
18 18.75 1 1.04 
6 Siswa menganggap tekanan zat cair 
tidak dipengaruhi oleh massa jenis 
6 6.25 2 2.08 










Siswa menganggap tekanan zat cair 
pada bejana berhubungan berbanding 
lurus dengan luas penampang pipa 
21 21.88 0 0 
8 Siswa menganggap tekanan zat cair 
pada bejana berhubungan berbanding 
terbalik dengan luas penampang pipa 
5 5.21 0 0 
9 Siswa menganggap tekanan zat cair 
pada bejana berhubungan 
dipengaruhi luas penampang pipa 
7 7.29 0 0 







Siswa menganggap tekanan zat cair 
pada bejana berhubungan berbanding 
lurus dengan volume zat cair 
4 4.17 3 3.12 
11 Siswa menganggap tekanan zat cair 
pada bejana berhubungan berbanding 
terbalik dengan volume zat cair 
6 6.25 0 0 
12 Siswa menganggap tekanan zat cair 
pada bejana berhubungan 
dipengaruhi volume zat cair 
14 14.58 5 5.2 
13 Siswa menganggap tekanan zat cair 
di semua titik pada bejana 
berhubungan besarnya sama meski 
volume zat cair berbeda  
6 6.25 1 1.04 
Rata-rata Persentase 7.81 2.34 
Rata-rata Persentase Total Konsep 9.48 0.78 
 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa terjadi perbedaan rata-rata 
persentase miskonsepsi pada pre-test (9.48%) dan post-test (0.78). Dimana, terjadi 
penurunan rata-rata bentuk miskonsepsi yang dialami siswa sebesar 8.7%. Rata-
rata miskonsepsi terbesar pada pre-test ialah pada konsep ke-2 dan ke-3, yakni 
hubungan luas permukaan wadah dan massa jenis terhadap tekanan. Sedangkan 
pada pos-test ialah pada konsep 5, yakni hubungan volume zat cair pada bejana 







Rata-rata persentase bentuk miskonsepsi yang dialami siswa per-Konsep 
 
Keterangan: 
Konsep 1 : Hubungan kedalaman dengan besar tekanan 
Konsep 2 : Hubungan luas permukaan wadah dengan besar tekanan 
Konsep 3 : Hubungan massa jenis dengan besar tekanan 
Konsep 4 : Hubungan luas penampang pipa dengan besar tekanan pada bejana 
      berhubungan 
Konsep 5 : Hubungan volume zat cair dengan besar tekanan pada bejana 
      berhubungan 
 
Berdasarkan grafik 1, menunjukkan terjadi penurunan rata-rata persentase 
ketika post-test dibandingkan pre-test. Rata-rata miskonsepsi terbesar pada pre-
test ialah pada konsep ke-2 dan ke-3, yakni hubungan luas permukaan wadah dan 
massa jenis terhadap tekanan. Sedangkan pada pos-test ialah pada konsep ke-5, 
yakni hubungan volume zat cair pada bejana berhubungan dengan besar tekanan. 
 
Tabel 3 
Perubahan konseptual siswa menggunakan uji McNemar pada tiap soal 
 






dengan besar tekanan 
1 3 0 26 0 6 3 Signifikan 
4 6 4 14 4 10 7 Tidak Signifikan 
7 9 1 26 2 3 2 Tidak Signifikan 
Hubungan luas 
permukaan wadah 
dengan besar tekanan 
2 1 1 7 5 19 10 Signifikan 
5 4 0 18 1 13 6.5 Signifikan 
8 7 0 4 8 20 10 Signifikan 
Hubungan massa jenis 
dengan besar tekanan 
3 2 1 6 0 25 13 Signifikan 
6 5 1 8 1 22 11.5 Signifikan 























dengan besar tekanan 
pada bejana 
berhubungan 
10 11 0 2 3 27 13.5 Signifikan 
12 13 2 15 2 13 7.5 Signifikan 
14 15 0 5 3 24 12 Signifikan 
Hubungan volume zat 
cair dengan besar 
tekanan pada bejana 
berhubungan 
11 10 1 6 4 21 11 Signifikan 
13 12 7 2 18 5 6 Tidak Signifikan 
15 14 12 3 15 2 7 Signifikan 
 
Perubahan konseptual secara signifikan dihitung berdasarkan uji 
McNemar. Pada taraf signifikasi 𝛼 = 5%, χ2 = 3,81, dk= 1, jika E ≤ 5, maka 
dilanjutkan dengan tes binomial, namun jika E ≥ 5, maka dilanjutkan dengan 
rumus Chi-Kuadrat (χ2). Pada rumus Chi-Kuadrat (χ2), jika χ2hitung > χ2tabel, maka 
signifikan. Pada tes binomial, jika p < α, maka soal tersebut signifikan. 




Perubahan konseptual siswa menggunakan uji McNemar sesuai kategori CRI 
 
Konsep A B C D E Keterangan 
Hubungan kedalaman dengan 
besar tekanan 
0 13 0 1 0.5 Tidak Signifikan 
Hubungan luas permukaan 
dengan besar tekanan 
0 1 0 5 2.5 Signifikan 
Hubungan massa jenis dengan 
besar tekanan 
1 2 0 7 4 Signifikan 
Hubungan luas penampang 
pipa dengan besar tekanan 
pada bejana berhubungan 
0 0 0 9 4.5 Signifikan 
Hubungan volume zat cair 
dengan besar tekanan pada 
bejana berhubungan 
0 0 1 1 0.5 Tidak Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 4, signifikansi perubahan dihitung per konsep sesuai 
kategori CRI. Hasil menunjukkan bahwa perubahan signifikan hanya terjadi pada 
konsep 2,3,dan 4. Hal ini sesuai dengan tabel 3, dimana konsep ke-1 dan ke-5 
perubahan terjadi tidak secara signifikan. 
Dalam penelitian ini efektivitas remediasi penggunaan Macromedia Flash 
berbantuan Spreadsheet tergolong efektif, dengan besar effect size 1.2. Hal ini 
membuktikan bahwa penggunaan Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet 
efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan zat cair di SMP 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet untuk meremediasi miskonsepsi siswa 
pada materi tekanan zat cair di kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak. Kegiatan 
penelitian yang dilaksanakan di kelas IX B SMP Negeri 8 Pontianak ini 
menggunakan waktu sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan 
dengan pemberian pre-test, dilanjutkan pelaksanaan remediasi pada pertemuan 
kedua dan ketiga, kemudian pemberian post-test pada pertemuan ketiga. 
Pada penelitian ini, soal pre-test dan post-test yang diberikan berupa pilihan 
ganda dengan alasan tertutup sebanyak 15 soal. Soal-soal tersebut mewakili 5 
konsep tekanan zat cair. Pemberian pre-test pada pertemuan pertama berguna 
sebagai pembanding miskonsepsi yang dialami siswa sebelum remediasi dengan 
miskonsepsi yang dialami siswa setelah remediasi pada soal post-test. 
Miskonsepsi pada pre-test selanjutnya di rekapitulasi dalam profil miskonsepsi 
siswa untuk mengetahui bentuk miskonsepsi yang terjadi sebelum remediasi. 
Profil miskonsepsi siswa bertujuan untuk mengetahui bentuk miskonsepsi yang 
dialami siswa sebelum dan sesudah remediasi. 
Setelah pemberian pre-test, proses remediasi dilakukan dengan 
memanfaatkan media Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet. Hasil jawaban 
siswa pada post-test direkapitulasi pada profil miskonsepsi siswa. Bentuk 
miskonsepsi yang dianalisis pada post-test ini selanjutnya dibandingkan dengan 
bentuk miskonsepsi yang sudah dianalisis saat pre-test. Bentuk miskonsepsi yang 
ditemukan pada penelitian ini ialah sebanyak 13 bentuk miskonsepsi.  
Berdasarkan bentuk-bentuk miskonsepsi pada profil miskonsepsi siswa, 
ketika pre-test rata-rata persentase bentuk miskonsepsi yang dialami siswa 
terbanyak pada konsep ke-2 dan ke-3. Pada konsep ke-2, yakni hubungan luas 
permukaan wadah terhadap tekanan. Rata-rata persentase bentuk miskonsepsi 
yang dialami siswa menunjukkan 12.5%. Hal ini bertentangan dengan konsepsi 
yang diakui para ilmuwan dimana tekanan zat cair tidak dipengaruhi luas 
permukaan. Bentuk miskonsepsi ini muncul diduga karena siswa hanya 
mengandalkan interpensi tersendiri terhadap gambar. Pada gambar, disajikan dua 
tabung berisi air dengan kedalaman sama, namun luas permukaan tabung tersebut 
berbeda. 
Pada konsep ke-3, yakni hubungan massa jenis terhadap tekanan 
menunjukkan rata-rata persentase sebesar 12.5%. Penyebab miskonsepsi ini 
diduga karena siswa menganggap minyak lebih kental dibanding air, sehingga 
menyebabkan tekanan yang dimiliki akan semakin besar pula. 
Sedangkan pada post-test, jumlah miskonsepsi terbesar pada konsep ke-5, 
yakni hubungan volume zat cair pada bejana berhubungan terhadap tekanan. 
Besar rata-rata persentase tersebut menunjukkan 2.34%. Hal ini diduga karena 
siswa berpikir secara logika  bahwa semakin banyak air, maka tekanan yang 
diberikan oleh air tersebut akan semakin besar pula.  
Bentuk-bentuk miskonsepsi yang direkapitulasi pada profil miskonsepsi 
siswa tersebut sesuai dengan hasil penelitian Tyas, Sukisno dan Mosik (2013). 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan miskonsepsi yang dialami siswa antara 
lain: (a) peserta didik menganggap bahwa tekanan pada  zat  cair  tidak  
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dipengaruhi  massa jenisnya;  (b)  tekanan  pada  zat  cair dipengaruhi luas 
permukaan; (c) tekanan  zat cair  berbanding  terbalik  dengan  kedalaman; (d) 
tekanan  zat  cair dalam bejana berhubungan dipengaruhi luas penampang pipa; 
(e) tekanan zat cair dalam bejana berhubungan dipengaruhi volume zat cair. 
Analisis miskonsepsi pada pre-test dan post-test pada penelitian ini diukur 
menggunakan Certainty of Response Index (CRI). Pada teknik pengukuran 
menggunakan CRI, siswa digolongkan mengalami miskonsepsi jika menjawab 
salah pada ketiga soal yang mewakili satu konsep atau dikategorikan miskonsepsi 
tidak menebak. Siswa  yang  tidak  menebak berarti konsisten dalam menjawab 
soal. Siswa yang konsisten, menunjukan bahwa siswa yang  mengalami  
miskonsepsi  atau  tidak  adalah  representasi  keyakinan  konsepsi siswa yang 
sebenarnya (Muliani, 2011). 
Pada pre-test, jumlah siswa yang tergolong miskonsepsi tidak menebak 
sebanyak 20 siswa dengan rata-rata pada semua konsep secara berturut-turut 
sebesar 0.06%, 0.25%, 0.25%, 0.34%, dan 0.31%. Miskonsepsi paling banyak 
yang dialami siswa ialah pada konsep ke-4 yakni hubungan luas penampang pipa 
dengan besar tekanan pada bejana berhubungan. Sedangkan pada post-test, jumlah 
siswa yang tergolong miskonsepsi tidak menebak sebanyak 4 siswa dengan rata-
rata pada semua konsep secara berturut-turut sebesar 0%, 0%, 0.03%, 0%, dan 
0.09%. Miskonsepsi paling banyak terjadi pada konsep ke-5, yakni hubungan 
volume zat cair dengan besar tekanan pada bejana berhubungan.  
Berdasarkan analisis pre-test dan post-test, ditemukan siswa yang tidak 
mengalami miskonsepsi pada pre-test, namun mengalami miskonsepsi pada post-
test. Satu siswa dikategorikan tidak miskonsepsi tidak menebak pada pre-test di 
konsep hubungan tekanan dengan massa jenis, namun pada post-test 
dikategorikan miskonsepsi menebak. Selain itu, dua siswa lainnya juga 
dikategorikan miskonsepsi menebak pada pre-test, namun saat post-test dua siswa 
tersebut dikategorikan miskonsepsi dan tidak menebak. Hal ini dapat terjadi 
dikarenakan konsepsi siswa hanya bersifat hapalan. Siswa cenderung mencoba 
menebak tanpa memahami konsep yang sebenarnya. Dahar (dalam Winarto, 2015) 
menyatakan bahwa ciri dari belajar menghafal adalah jika dihadapkan pada suatu 
masalah maka siswa akan memecahkannya dengan cara mencoba untuk menebak.  
Hasil pre-test dan post-test siswa selanjutnya dianalisis kembali untuk 
mengetahui perubahan konseptual yang terjadi. Tabel 3 menunjukkan bahwa 
terjadi perubahan konseptual berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji 
McNemar. Perhitungan uji McNemar menggunakan taraf signifikasi α = 5%, dk = 
1, dan χ2tabel  = 3.81. Jika E ≤ 5, maka dilanjutkan dengan tes binomial, namun jika 
E ≥ 5, maka dilanjutkan dengan rumus Chi-Kuadrat (χ2). Pada rumus Chi-Kuadrat 
(χ2), jika χ2hitung > χ2tabel, maka signifikan dan Hipotesis awal (H0) ditolak, 
sedangkan Pada tes binomial, jika p<α, maka soal tersebut signifikan. 
Pada konsep pertama, yakni hubungan antara tekanan dengan kedalaman, 
dari ketiga soal yang ada terdapat dua soal yang tidak signifikan, Dimana soal 
tersebut menunjukkan besar χ2hitung (1.78) < χ2tebel (3.81) dan p (0.31) > α (0.05),. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan konseptual yang terjadi tidak 
signifikan dan menyebabkan H0 diterima. Konsep ke-2, yaitu hubungan antara 
tekanan dengan luas permukaan menunjukkan bahwa ketiga soal signifikan, 
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dimana secara berurutan χ2hitung sebesar 14.45, 11.07, dan 18.05. Konsep ke-3, 
yakni hubungan antara tekanan dengan massa jenis menunjukkan ketiga soal 
signifikan, dimana secara berurutan χ2 hitung sebesar 20.34, 17.39, dan 5.78. 
Sedangkan pada konsep ke-4, yaitu hubungan antara tekanan pada bejana 
berhubungan dengan luas penampang pipa, ketiga soal juga menunjukkan hasil 
yang serupa dengan konsep ke-2 dan ke-3. χ2 hitung pada konsep ini sebesar 25.03, 
6.67, dan 9.63. Hal ini menandakan bahwa terjadi perubahan konseptual secara 
sinifikan dan H0 ditolak. Namun, pada konsep ke-5, yakni hubungan tekanan pada 
bejana berhubungan dengan volume zat cair, salah satu soal dari ketiga soal yang 
ada menunjukkan hasil χ2hitung (0.08) < χ2tebel (3.81).  
Selanjutnya, perubahan konseptual siswa diuji menggunakan McNemar 
sesuai kategori CRI. Dimana, perubahan siswa hanya dianalisis dari siswa yang 
berkategori miskonsepsi tidak menebak menjadi tidak miskonsepsi tidak menebak 
ataupun sebaliknya. Pada konsep 1, tes binomial menunjukkan p (0.5) > α (0.05) 
menyebabkan tidak terjadi perubahan konseptual secara signifikan pada konsep 
tersebut. Pada konsep 2,3, dan 4 besar koefisien binomial menunjukkan p < α 
sehingga terjadi perubahan konseptual yang signifikan pada konsep tersebut. 
Besar koefisien binomial pada konsep 2,3, dan 4 secara berturut-turut ialah; p 
(0.031) <  α (0.05); p (0.035) < α (0.05); dan p (0.002) < α (0.05). Untuk konsep 
5, tes binomial menunjukkan p (0.5) > α (0.05) menyebabkan tidak terjadi 
perubahan konseptual secara signifikan pada konsep tersebut. 
Efektivitas remediasi menggunakan Macromedia Flash berbantuan 
Spreadsheet selanjutnya dihitung berdasarkan effect size. Effect size yang 
diperoleh dalam penelitian ini ialah sebesar 1.2. Besar effect size dihitung 
menggunakan rumus Effect Size Cohen. Jika mengacu pada batas-batas efektivitas 
Cohen (0.0 – 2.0) maka efektivitas remediasi berkategori tinggi.  
Secara keseluruhan penggunaan Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet 
efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan zat cair siswa 
kelas IX SMP Negeri 8 Pontianak. Penggunaan Macromedia Flash berbantuan 
Spreadsheet merupakan salah satu media pembelajaran Computer Assisted 
Instruction CAI. Menurut Darmawan (dalam Purnomo, 2015) konsep 
pembelajaran interaktif berbasis komputer (CAI) bukan hanya memindahkan teks 
dalam buku atau modul menjadi pembelajaran interaktif, namun juga menyeleksi 
materi yang representtif untuk dibuat menjadi pembelajaran digital interaktif, 
sehingga dapat menghemat biaya jika dibanding harus melihat objek nyata serta 
mempermudah pemahaman siswa. Misalnya pada materi yang menuntut konsep 
abstrak dapat disajikan menggunakan simulasi, animasi, ataupun video sehingga 
siswa dapat melihat proses yang menyerupai proses sebenarnya.  
Simulasi yang dihasilkan pada Macromedia Flash mampu membantu siswa 
melihat konsep abstrak tampak menyerupai proses yang sebenarnya. Pada 
simulasi, untuk konsep ke-1 yakni hubungan kedalaman terhadap besar tekanan, 




Gambar 1  
Simulasi pada konsep ke-1 
 
Berdasarkan gambar, pada tabung 1 besar tekanan akan diketahui pada 
kolom yang tersedia. Pada kedalaman 1 meter, besar tekanan pada kolom Ph 
menunjukkan angka 10000. Dengan demikian, siswa mampu menyimpulkan besar 
tekanan dalam kedalaman berbeda. Langkah tersebut juga dilakukan pada konsep 
ke-2 hingga konsep ke-5 dengan luas permukaan wadah, massa jenis, luas 
penampang pipa, dan volume zat cair yang berbeda sesuai konsep. 
Misal pada konsep ke-2, yakni hubungan luas permukaan wadah terhadap 
besar tekanan. Pada simulasi, akan disajikan dua buah tabung dengan besar luas 
permukaan berbeda. Siswa kembali diminta meletakkan bola pada kedalaman 1-6 
meter pada kedua buah tabung. Dengan demikian, pada kolom Ph, akan tampak 
besar tekanan seperti pada gambar di bawah ini : 
 
 
Gambar 2  
Simulasi pada konsep ke-2 
 
Sesuai gambar, simulasi dapat menjelaskan bahwa kedua buah tabung yang 
berbeda luas permukaan, jika pada kedalaman sama, Ph pada kolom akan 
menunjukkan besar yang sama, yakni 10000. Sehingga siswa dapat mengetahui 
bahwa luas permukaan tabung tidak mempengaruhi besar tekanan. 
Melalui simulasi, siswa dapat memanipulasi data, mengumpulkan data, 
menganalisis data, dan mengambil kesimpulan. Bila dalam simulasi, siswa 
menemukan data yang sangat berbeda dengan yang mereka pikirkan sebelumnya, 
maka siswa akan mengalami konflik dalam pikirannya (Suparno, 2013: 105).  
Kesimpulan yang siswa peroleh selanjutnya diperkuat melalui grafik dengan 
berbantuan Spreadsheet, yaitu Microsoft Excel. Siswa mengisi data pada tabel 





























diarahkan untuk insert graphic pada menu bar. Berikut akan disajikan grafik yang 






























Berdasarkan grafik yang dihasilkan Speadsheet, siswa dapat mengetahui 
hubungan antar besaran yang mempengaruhi tekanan. Grafik pada konsep ke-1 
menunjukkan bahwa kedalaman berbanding lurus dengan besar tekanan. 
Sedangkan pada grafik untuk konsep ke-2 menunjukkan bahwa luas permukaan 
wadah tidak mempengaruhi tekanan.  
Penyajian grafik pada Spreadsheet membantu hasil simulasi yang dihasilkan 
Macromedia Flash. Melalui grafik siswa dapat mencari hubungan antar besaran 
pada konsep tekanan zat cair. Salah satu kendala dalam memahami pemodelan  
gejala  fisika  secara  matematis  adalah  sulitnya  memahami  hubungan  antar 
variabel  dalam  persamaan  matematis  tersebut  dan  kesulitan  untuk  
memvisualisasikan hubungan antar variabel dalam persamaan tersebut dalam 
suatu grafik (Fauzi dan Radiyono, 2009). 
Sesuai dengan hasil penelitian dimana terjadi penurunan miskonsepsi siswa 
ketika post-test dibanding pre-test, dimana pada pre-test, jumlah siswa yang 
tergolong miskonsepsi tidak menebak sebanyak 20 siswa dari 32 siswa. 
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Sedangkan pada post-test siswa yang tergolong tidak miskonsepsi tidak menebak 
hanya sebanyak 4 siswa. Didukung penelitian Andriana (2014), yakni remediasi 
miskonsepsi pembiasan cahaya pada lensa tipis menggunakan direct instruction 
berbantuan animasi flash SMA. Analisis  data penelitian tersebut diperoleh  rata  –  
rata  persentase  siswa  yang mengalami  miskonsepsi  pada  saat  tes  awal  
sebesar  94,28%  dan  rata  –  rata persentase siswa yang mengalami miskonsepsi 
pada tes akhir sebesar 43,33%. 
Uji McNemar pada penelitian ini menunjukkan dari 15 soal yang ada, hanya 
terdapat 3 soal yang tidak signifikan atau hanya 2 konsep yang tidak signifikan 
dari 5 konsep yang ada. Dipertegas dengan besar ES = 1.2. Maka dapat 
disimpulkan penggunaan Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet efektif 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi tekanan zat cair siswa kelas IX 
SMP Negri 8 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan analisisis data, dapat ditarik simpulan bahwa penggunaan 
Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi tekanan zat cair di kelas IX SMP Negeri 8 
Pontianak. Bentuk miskonsepsi yang ditemukan pada profil miskonsepsi siswa 
sebanyak 13 bentuk miskonsepsi. Rata-rata persentase bentuk miskonsepsi yang 
dialami siswa dari semua konsep ialah pada pre-test sebesar 9.48%, sedangkan 
pada post-test sebesar 0.78%. Ini menandakan terjadi penurunan rata-rata bentuk 
miskonsepsi yang dialami siswa sebesar 8.7%. Signifikansi perubahan konseptual 
hanya terjadi pada 12 soal dari 15 soal atau 3 konsep dari 5 konsep yang ada 
dengan menggunakan uji McNemar, sehinggga besar Effect size pada penelitian 
ini sebesar 1.2. Jika mengacu pada batas-batas efektivitas Cohen (0.0 – 2.0) maka 
efektivitas remediasi berkategori tinggi. 
 
Saran 
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya ialah: (1) Pembuatan LKS siswa 
lebih dikembangkan semudah dan seefektif mungkin dan perlu dilakukan ujicoba 
LKS terlebih dahulu di kelas ujicoba serta perlu dilakukan validasi kelayakan 
LKS; (2) Sebelum melakukan remediasi, dipastikan bahwa semua siswa terlebih 
dahulu paham bagaimana membuat grafik pada Microsoft Excel; (3) Remediasi 
menggunakan Macromedia Flash berbantuan Spreadsheet sebaiknya dilakukan 
secara individu pada setiap komputer agar siswa lebih konsentrasi dalam 
melakukan simulasi; (4) Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunkan 
metode penelitian dan pengembangan sehingga dapat dilakukan ujicoba produk 
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